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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Depresi merupakan gangguan kesehatan mental paling umum di seluruh

dunia yang dapat mengarah pada keinginan bunuh diri serta menimbulkan kerugian ekonomi. Kelompok

dewasa muda memiliki prevalensi depresi tertinggi, namun paling sedikit mengakses layanan kesehatan

mental. Wilayah perkotaan memiliki prevalensi depresi yang lebih tinggi dari perdesaan karena berbagai

perbedaan antara kedua wilayah tempat tinggal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui determinan depresi pada dewasa muda usia 18-24 tahun di Indonesia menurut wilayah

perkotaan dan perdesaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder Survei

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Analisis data dilakukan dengan metode analisis regresi logistik. Hasil

menunjukkan perempuan (OR=2,743; 95% CI=2,058 - 3,655), memiliki riwayat penyakit kronis

(OR=4,252; 95% CI=2,651 - 6,818), dan mengonsumsi alkohol (OR=4,285; 95% CI=2,359 - 7,786)

merupakan determinan depresi di perkotaan. Perempuan (OR=2,149; 95% CI=1,196 - 3,863), tidak bekerja

(OR=2,260; 95% CI=1,274 - 4,008), dan tidak menikah (OR=1,980; 95% CI=1,161 - 3,377) merupakan

determinan depresi di perdesaan. Program edukasi, konseling, dan skrining kesehatan jiwa perlu diutamakan

bagi kelompok berisiko, serta diintegrasikan dengan promosi gaya hidup sehat.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">Depression is the most common mental health disorder worldwide that can lead

to suicidal ideation and economic loss. Young adults have the highest prevalence of depression, but the least

to access mental health services. Urban areas have a higher prevalence of depression than rural areas due to

various differences between the two areas of residence. Based on that, this study aims to determine the

determinants of depression in young adults aged 18-24 years in Indonesia according to urban and rural areas.

This study is a quantitative study using secondary data from the 2023 Indonesia Health Survey (IHS). Data

analysis was carried out using the logistic regression analysis method. The results showed that women (OR

= 2.743; 95% CI = 2.058 - 3.655), having a history of chronic disease (OR = 4.252; 95% CI = 2.651 -

6.818), and consuming alcohol (OR = 4.285; 95% CI = 2.359 - 7.786) are determinants of depression in

urban areas. Female (OR=2.149; 95% CI=1.196 - 3.863), unemployed (OR=2.260; 95% CI=1.274 - 4.008),

and unmarried (OR=1.980; 95% CI=1.161 - 3.377) are determinants of depression in rural areas. Mental

health education, counseling, and screening programs need to be prioritized for at-risk groups, and

integrated with healthy lifestyle promotion.</div>
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